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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim,

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat rahmat dan karunianya kami dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Pada kesempatan kali ini kami mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada Bapak Uju selaku dosen pembimbing yang telah banyak mengarahkan, membimbing, dan memberikan masukan serta inspirasi bagi kami untuk dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik.

Kami berharap semoga tulisan kami yang berjudul “Mikrobiodiesel sebagai Sumber Energi Alternatif” dapat memberikan solusi kepada bangsa kita untuk mengantisipasi terjadinya krisis energi terutama bahan bakar yang merupakan jantung kehidupan bagi aktivitas perekonomian maupun perindustrian di Indonesia. Besar harapan kami semoga gagasan tertulis ini tidak hanya sekedar wacana, namun dapat dikembangkan menjadi suatu objek penelitian maupun proyek penelitian yang harus dikembangkan sebagai sumber energi masa depan. 

Akhir kata kami mengucapkan terimakasih kepada pihak DIKTI yang telah memberikan kesempatan dan memfasilitasi kami selaku Mahasiswa untuk dapat menuangkan ide-ide kreatif ke dalam suatu tulisan yang bermanfaat.  
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RINGKASAN

Kondisi Indonesia saat ini sangat memprihatinkan, terlebih lagi ketergantungan Indonesia terhadap bahan bakar fosil sangat besar. Hal ini telihat dari setiap aktivitas masyarakat Indonesia sehari-hari yang tidak terlepas dari pemakaian bahan  bakar, seperti untuk memasak, penerangan, transportasi, dan angkutan. Berdasarkan data ESDM (2006) dalam Hambali et. al (2007), minyak bumi mendominasi 52.5% pemakaian energi di Indonesia, sedangkan penggunaan gas bumi sebesar 19%, batu bara 21,5%, air 3.7 %, panas bumi 3 %, dan energi terbarukan hanya sekitar 0.2% dari total penggunaan energi. Cadangan minyak bumi Indonesia hanya sekitar 9 miliar barel dan produksi Indonesia hanya sekitar 500 juta barel per tahun (Hambali et. al, 2007). Hal ini menunjukkan bahwa apabila terus dikonsumsi dan tidak ditemukan cadangan minyak yang baru untuk meningkatkan recovery minyak bumi, diperkirakan cadangan minyak bumi Indonesia akan habis dalam jangka waktu dua puluh tiga tahun mendatang. 

Indonesia saatnya mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dengan mengembangkan energi alternatif terbarukan. Pengembangan bioenergi diharapkan dapat mensubstitusi kebutuhan bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia yang pada tahun 2007 diperkirakan mencapai 30,4 juta kiloliter (kl) untuk solar dan 33,44 juta kiloliter (kl) untuk premium (Hambali et. al 2007) . 
Salah satu alternatif yang sedang dikembangkan saat ini adalah biodiesel dari tanaman, seperti jarak pagar, kelapa sawit, dan tanaman lainnya. Namun pengembangan usaha ini menemui beberapa permasalahan diantaranya masalah keseragaman umur panen,  kebutuhan lahan yang luas dan berkompetisi dengan bahan pangan sehingga menyebabkan krisis pangan. Berdarakan permasalahan tersebut maka perlu dicari alternatif lain untuk menghasilkan biodiesel yang lebih murah dan efisien. Salah satu sumber alternaif biodiesel yang poensial adalah dengan memanfaatkan mikroba untuk menghasilkan biodiesel (”microbiodiesel”). Mikrobiodiesel merupakan suatu terobosan baru dalam pengembangan proses pembuatan biodiesel dengan mengkultur mikroorganisme jenis bakteri yang mampu menghasilkan biodiesel melalui proses metabolisme transesterifikasi lemak. Jenis bakteri yang dibiakkan adalah jenis Escherichia coli yang telah disisipi oleh enzim biosintesis etil ester asam lemak yang berasal dari gen bakteri fermentatif penghasil etanol yaitu Zymomonas mobilis dan dikombinasikan dengan wax ester synthase/acyl-coenzyme diacylglyserol acyltransferase (WS/DGAT) yaitu gen yang berasal dari A. Baylyi strain ADPI, sehingga E. Coli yang ditumbuhkan dalam fermento dapat menghasilkan biodiesel melalui proses metabolisme secara aerobik (Kalscheuer 2006).

Pengembangan gagasan teknologi mikrobiodiesel bertujuan untuk mengoptimalkan produksi biodiesel yang kini telah banyak dikembangkan sebagai sumberdaya energi bahan bakar minyak karena ancaman krisis energi di masa depan, selain itu mikrobiodiesel dinilai lebih efektif dan tidak boros lahan maupun finansial untuk dikembangkan. Diharapkan dengan adanya gagasan tertulis mengenai pengembangan teknologi mikrobiodiesel ini dapat memberikan salah satu alternatif pilihan untuk mengembangan produksi biodiesel dalam skala besar di Indonesia yang cukup berpotensi untuk dikembangkan dan menggantikan metode konvensional yang masih menggunakan minyak tanaman sebagai bahan baku dan dinilai kurang ekonomis serta kurang efektif.   

Karya tulis ini dalam pembuatannya menggunakan metode yang terdiri dari penentuan kerangka pemikiran, gagasan, pengumpulan dan analisis tinjauan pustaka, rumusan solusi, serta pengambilan kesimpulan dan saran. Data yang dikumpulkan berupa data sekunder yang diperoleh deri studi pustaka berupa buku, artikel, internet, jurnal, dan dosen pembimbing sedangakan pengolahan dan analisis data dilakukan secara kualitatif dan kumulatif, dengan penjabaran analisis deskriptif. 
 It is produced from renewable biomass by transesterification of triacylglycerols from plant oils, yielding monoalkyl esters of long-chain fatty acids with short-chain alcohols such as fatty acid methyl esters and fatty acid ethyl esters (FAEEs).Despite numerous environmental benefits, a broader use of biodiesel is hampered by the extensive acreage required for sufficient production of oilseed crops.
Therefore, processes are urgently needed to enable biodiesel production from more readily available bulk plant materials like sugars or cellulose.Mikrobiodiesel berupa Toward this goal, the authors established biosynthesis of biodiesel-adequate FAEEs, referred to as Microdiesel, in metabolically engineered Escherichia coli.biosintesis FAEE memanfaatkan metabolically engineered Escherichia coli. This was achieved by heterologous expression in E. coli of the Zymomonas mobilis pyruvate decarboxylase and alcohol dehydrogenase and the unspecific acyltransferase from Acinetobacter baylyi strain ADP1.Pengembangan mikrobiodiesel ini menggunakan heterologous ekspresi di dalam sel E.coli dari Zymomonas mobilis pyruvate decarboxylase dan alkohol dehidrogenase dan unspecific acyltransferase dari Acinetobacter baylyi strain ADP1. By this approach, ethanol formation was combined with subsequent esterification of the ethanol with the acyl moieties of coenzyme A thioesters of fatty acids if the cells were cultivated under aerobic conditions in the presence of glucose and oleic acid. Dengan pendekatan ini, etanol formasi kemudian digabungkan dengan esterifikasi dari etanol dengan acylmoieties dari koenzim A tioester asam lemak jika sel di bawah kondisi aerobik pada glukosa dan asam oleat. Ethyl oleate was the major constituent of these FAEEs, with minor amounts of ethyl palmitate and ethyl palmitoleate. Etil oleat merupakan komponen utama FAEEs ini, dengan jumlah kecil dan etil palmitoleat.FAEE concentrations of 1.28 gl–1 and a FAEE content of the cells of 26 % of the cellular dry mass were achieved by fed-batch fermentation using renewable carbon sources. FAEE konsentrasi dari 1,28 gl-1 dan FAEE isi sel dari 26% dari sel-sel kering massa telah dicapai oleh fed-batch fermentasi menggunakan sumber karbon diperbaharui. This novel approach might pave the way for industrial production of biodiesel equivalents from renewable resources by employing engineered micro-organisms, enabling a broader use of biodiesel-like fuels in the future. Gagasan ini membuka jalan bagi industri produksi biodiesel setara dari sumber daya diperbaharui dengan menggunakan engineered mikroorganisme, yang lebih luas yang memungkinkan penggunaan biodiesel seperti bahan bakar di masa depan.
Pengoptimalisasian produksi mikrobiodiesel dengan menggunakan system mikroorganisme memiliki beberapa keuntungan yang lebih dibandingkan dengan system produksi konvensional. Pengembangan bioteknologi produksi mikrobiodiesel lebih murah dibandingkan dengan sistem produksi biodiesel secara konvensional, jika produksi tanaman penghasil pati atau lignoselulosa digunakan sebagai bahan baku produksi. Tanaman tersebut tidak hanya lebih murah daripada tanaman penghasil minyak, tetapi juga lebih melimpah dan produksi mikrobiodiesel tidak akan terbatas dibandingkan dengan jumlah produksi tanaman penghasil minyak di dunia. Mikrobiodiesel dianggap lebih sesuai untuk menghasilkan biofuel yang berasal dari sumberdaya alam yang dapat diperbaruhi, penggunaan methanol yang tinggi dapat berdampak racun dalam proses pembuatan biodiesel. Kesimpulannya ialah, perlu adanya analisis biaya produki pada proses pembuatan mikrobiodiesel dan mikrobiodiesel merupakan sumber energi bahan bakar minyak yang potensial untuk terus dikembangkan sebagai sumber energi masa depan. 

Biodiesel merupakan sumber energi alternatif dan pengganti minyak bumi berbasis solar. Namun, sumber biodiesel yang ada belum efisien. Salah satu sumber energi yang berpotensi di masa depan adalah mikrodiesel karena harganya murah dan keberlangsungannya terjamin. Mikrobiodiesel ini berupa Toward this goal, the authors established biosynthesis of biodiesel-adequate FAEEs, referred to as Microdiesel, in metabolically engineered Escherichia coli.biosintesis FAEE hal ini dengan memanfaatkan metabolically engineered Escherichia coli. This was achieved by heterologous expression in E. coli of the Zymomonas mobilis pyruvate decarboxylase and alcohol dehydrogenase and the unspecific acyltransferase from Acinetobacter baylyi strain ADP1.Pengembangan mikrobiodiesel ini menggunakan heterologous ekspresi di dalam sel E.coli dari Zymomonas mobilis pyruvate decarboxylase dan alkohol dehidrogenase dan unspecific acyltransferase dari Acinetobacter baylyi strain ADP1. Perlu adanya analisis biaya produki pada proses pembuatan mikrobiodiesel dan mikrobiodiesel merupakan sumber energi bahan bakar minyak yang potensial untuk terus dikembangkan sebagai sumber energi masa depan. 
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